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ABSTRAKSI 

 

Ayu Hardika Kusuma Jati : 09210024. Skripsi: “Hubungan Perhatian 

Orang Tua dengan Sikap Anak terhadap Teknologi Internet Di Sonosewu 

Kelurahan Ngestiharjo Bantul Yogyakarta”. 

Pada era modern saat ini teknologi berkembang dengan pesat. Ada 

dampak positif dan negatif dari kemajuan teknologi. Terlebih jika yang 

menggunakan teknologi tersebut adalah anak usia dibawah 17 tahun yang rasa 

ingin tahunya sangat tinggi. Teknologi semacam itu bisa saja membawa dampak 

buruk jika orang tua membiarkannya begitu saja. Harus di akui jika 

perkembangan jaman sudah membawa pengaruh dalam segala aspek termasuk 

pola pikir anak–anak. Anak jaman sekarang dalam hal bermain mereka maunya 

menggunakan alat yang canggih. Jika dahulu anak–anak hanya bermain 

menggunakan alat mainan yang biasa atau tradisional, sekarang mereka lebih 

tertarik menggunakan teknologi modern seperti komputer, laptop, internet, dan 

play station. Dan yang sedang marak ialah permainan melalui media internet yaitu 

game online, kalau sudah begitu jangan heran jika hal tersebut menjadikan anak 

kecanduan. Akibatnya anak bisa mengalami kesulitan belajar. Sebenarnya semua 

teknologi akan membuat ketagihan bagi anak jika tidak dikontrol oleh orangtua. 

Media internet telah menjadi media yang terbuka untuk semua, dan dapat 

sekaligus sebagai media edukatif dan informatif, serta memberikan hiburan. 

Internet bukanlah barang asing bagi anak–anak untuk mengisi waktu luang 

dengan kegiatan seperti menjelajah dan mendapat kan informasi di dunia maya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dan teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik kuesioner 

atau angket kemudian di uji dengan validitas dan realibilitas. Dan teknik analisi 

datanya menggunakan analisis deskriptif dan analisis korelasi sebab akibat. Dalam 

penelitian ini sampel yang diambil adalah Orang tua yang mempunyai anak usia 

10-17 tahun di Sonosewu Rt. 04-06 Kelurahan Ngestiharjo Bantul Yogyakarta, 

yang diambil dengan menggunakan metode Random Sampling (sampel acak) 

dengan jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 45 responden. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh korelasi antara X terhadap 

Y adalah 0.177 dengan signifikansi sebesar 0.245. Pengujian dilakukan pengujian 

dua ekor dengan kasus jalan adalah 45. Dengan ketentuannya apabila signifikansi 

di bawah atau sama dengan 0.05 maka Hk, dan jika di atas 0.05 maka Ho. Dalam 

penelitian ini signifikansi adalah 0.245, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara peran orang tua terhadap sikap anak dalam 

menyikapi teknologi internet di Sonosewu Kelurahan Ngestiharjo Bantul 

Yogyakarta. 

 

Kata kunci : Hubungan, Peran orang tua, Sikap anak, Internet 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul skripsi ini serta 

untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami maksud 

judul “Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Sikap Anak terhadap 

Teknologi Internet di Sonosewu Kelurahan Ngetiharjo Bantul Yogyakarta”, 

maka akan dijelaskan istilah–istilah yang terdapat dalam judul tersebut. 

1. Perhatian Orang Tua 

Perhatian adalah Keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa 

yang dikerahkan dalam pemusatannya kepada barang sesuatu, baik yang di 

dalam maupun yang ada di luar.
1
 Sedangkan yang dimaksud dengan 

perhatian dalam penelitian ini adalah Kecenderungan atau Keaktifan 

perhatian orang tua yang dikerahkan, untuk memberikan motivasi atau 

bimbingan yang positif terhadap anaknya dalam menyikapi media internet. 

Orang tua merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan. 

Namun umumnya di masyarakat pengertian orang tua itu adalah orang 

yang telah melahirkan kita yaitu Ibu dan Bapak. Dalam bahasa Arab istilah 

orang tua dikenal dengan sebutan Al-walid pengertian tersebut dapat 

dilihat dalam Al-qur’an surat Luqman ayat 14 yang berbunyi: 

                                                           
1
 Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993).hlm: 114 
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Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 

kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun, 

bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu , hanya kepada-

Kulah kembalimu.” (Q.S. Luqman ayat 14) 

 

 Jadi, orangtua atau ibu dan bapak memegang peranan yang 

penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anak.  Perhatian orang 

tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu tindakan yang harus 

dilakukan oleh orang tua kepada anaknya dalam menyikapi perkembangan 

teknologi media internet, orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu orang tua yang paham tentang media internet, untuk memberikan 

pemahaman kepada anak-anak dalam mengakses internet, karena 

informasi yang ada di media internet sangat luas, oleh karena itu sebagai 

orang tua diharapkan paham tentang media internet agar dapat 

membimbing anak-anaknya untuk mengakses internet yang sehat. 

2. Sikap Anak Terhadap Internet 

Sikap atau attitude adalah kecenderungan untuk memberikan penilaian 

(menerima atau menolak) terhadap objek yang dihadapi. Sikap dikatakan 

sebagai respon evaluatif, timbulnya didasari oleh proses evaliasi dalam diri 

individu yang memberi kesimpulan terhadap stimulus dalam bentuk nilai 

baik, buruk, positif, negatif, menyenangkan, tidak menyenangkan yang 
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mengkristal sebagai potensi reaksi terhadap objek sikap.
2
 Sikap anak yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu sikap anak dalam menyikapi media 

internet dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam sehari anak 

menggunakan media internet untuk bermain game online atau untuk 

mencari tugas sekolah. Anak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

anak yang belum dewasa, usia 10-17 tahun atau anak yang berada pada 

jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA). 

Secara keseluruhan maksud dari judul “Hubungan Perhatian Orang 

Tua dengan Sikap Anak  terhadap Teknologi Internet Di Sonosewu Kelurahan 

Ngestiharjo Bantul Yogyakarta” yaitu penulis ingin mengetahui ada atau tidak 

hubungan antara perhatian orang tua dengan sikap anak dalam menyikapi 

teknologi internet, perhatian orang tua dalam penelitian ini yaitu orang tua 

yang paham tentang media internet agar dapat mengarahkan anak-anak dalam 

mengakses internet yang sehat dan untuk mengetahui sikap anak dalam 

menyikapi media internet dalam kehidupan sehari-hari.  Di jaman sekarang ini 

media internet sudah tidak asing lagi bagi anak-anak, mulai dari usia sekolah 

SD, SMP, dan SMA sudah bisa mengakses internet, misalnya bermain game 

online dan mengakses jejaring sosial (facebook, twitter, dll). Banyak dampak 

yang ditimbulkan dari media internet, misalnya anak menjadi malas belajar 

karena sudah kecanduan media internet.  

 
                                                           

2
 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya,  (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1988), hlm. 15 
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B. Latar Belakang 

Pada era modern saat ini teknologi berkembang dengan pesat. Akses 

informasi menjadi mudah dan cepat, diantaranya media internet sekarang ini. 

Hampir semua orang dapat menikmati media internet, manfaat yang dapat 

dipetik dari media internet sangat banyak misalnya melalui media internet 

orang bisa mendapatkan informasi dan hiburan.
3
 Media internet juga dapat 

mempengaruhi pola pikir dan tingkah laku anak, dan bahaya internet yang 

dapat merugikan anak, misalnya penculikan lewat internet, pengaruh game 

online terhadap anak yang dapat membuat anak kecanduan untuk terus 

bermain sehingga tidak mau belajar, dan masih banyak dampak lain yang di 

timbulkan oleh media internet. Terlebih jika yang menggunakan teknologi 

tersebut adalah anak yang berada pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau usia 10-17 tahun 

yang rasa ingin tahunya sangat tinggi. Teknologi semacam itu dapat saja 

membawa dampak buruk jika orang tua membiarkannya begitu saja. Harus 

diakui jika perkembangan jaman sudah membawa pengaruh dalam segala 

aspek termasuk pola pikir anak–anak. Media internet telah menjadi media 

yang terbuka untuk semua, dan dapat sekaligus sebagai media edukatif dan 

informatif, serta memberikan hiburan. Media internet bukanlah barang asing 

bagi anak–anak untuk mengisi waktu luang dengan kegiatan bermain game 

online dan mengakses internet yang tujuannya untuk mencari informasi atau 

hiburan .  
                                                           

3
 Budi Sutedjo Dharna Oetomo,  E-Education Konsep, Teknologi dan Aplikasi Internet 

Pendidikan, (Yogyakarta: Andi, 2007), hlm: 1 
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Tetapi media internet tidak memiliki batasan–batasan atau rambu–

rambu yang jelas mengenai etika dan norma–norma, setiap orang dengan 

berbagai latar belakang dan umur bebas melakukan apa saja melalui media 

internet bahkan melakukan hal–hal yang melanggar norma- norma kesopanan 

sekalipun. Untuk itu selaku orangtua perlu memantau anak-anak ketika sedang 

mengakses internet, tidak hanya itu orang tua juga harus memberikan 

serangkaian nasehat dan arahan kepada anak. Kebijakan orangtua tidak hanya 

terletak pada kemauan untuk memaksa atau melarang anak–anak untuk 

mengakses internet, tetapi lebih terletak pada perhatian atau sikap memahami 

perkembangan teknologi informasi dan mencoba menafsirkan serta mengemas 

kehadiran teknologi internet kepada anak–anak, sehingga tidak tertinggal 

informasi dalam menghadapi tuntutan jaman yang semakin maju. Kadang-

kadang sesuatu yang keliru menjadi pegangan dan pedoman bagi  seorang 

remaja, namun sesuatu yang keliru tersebut justru dinilai dan dianggap benar 

olehnya. Situasi seperti ini orang tua harus meluruskan dengan cara yang baik 

tanpa harus memojokkan si anak, sehingga remaja tersebut merasa bahwa 

orang tua bermaksud menyampaikan kebenaran semata. Allah berfirman 

dalam surat An-Nahl ayat 125: 

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat 



6 

 

dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 

petunjuk.” ( QS An-Nahl [16]: 125) 

 

Penulis tertarik meneliti di Sonosewu, karena di lingkungan sonosewu 

sudah banyak didirikan warung internet dan game online. Ada empat warnet 

dan dua game center atau game online. Semua tempat tersebut selalu dipenuhi 

oleh anak-anak dan remaja. Peran dan perhatian orang tua sangat penting bagi 

kehidupan anak apalagi dalam menyikapi perkembangan teknologi yang 

semakin maju khususnya media internet. Orang tua sebaiknya paham tentang 

media internet agar dapat memberikan penjelasan kepada anak-anaknya 

tentang baik dan buruknya yang ada di dalam media internet. Sebagai orang 

tua berkewajiban untuk mendidik dan selalu menasehati anak-anaknya dengan 

cara menjalin komunikasi yang baik kepada anak-anaknya. Dalam penelitian 

ini penulis ingin mengetahui seberapa tinggi tingkatan perhatian orang tua 

untuk mengawasi dan membimbing anak-anaknya dalam penggunaan media 

internet.  

C. Rumusan Masalah 

Adakah hubungan perhatian orang tua dengan sikap anak terhadap teknologi 

internet di Sonosewu, Kelurahan Ngestiharjo, Bantul, Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan perhatian orang tua dengan sikap anak terhadap 

perkembangan teknologi informasi yang semakin maju, agar anak–anak tidak 

terjerumus pada hal–hal yang negatif yang ditimbulkan oleh media internet. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan atau memperkaya wawasan pengetahuan 

dan bermanfaat pula bagi pengembangan pada bidang komunikasi 

penyiaran islam. 

2. Secara Praktis 

a. Diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran tentang pendidikan dan 

dinamika media internet. Sehingga masyarakat menjadi pintar dan 

kritis dalam memilih informasi yang baik dalam media internet. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian-

penelitian selanjutnya sebagai bahan rujukan.  

F. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memberikan gambaran tentang letak perbedaan antara 

penelitian ini dan penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain 

sebelumnya, serta menjadi acuan pandangan sebagai referensi diadakan 

penelitian. 

Skripsi oleh Syarifah Arbaini Apriana Alk Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006. 

Dengan judul “Kolerasi Antara Penggunaan Media Internet Dengan 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi Dakwah ( penelitian terhadap pengunjung 

situs myquran.com di internet UPT perpustakaan UIN Sunan Kalijaga )”. 

Fokus dalam penelitian ini yaitu kolerasi atau hubungan antara penggunaan 

media internet dengan pemenuhan kebutuhan informasi dakwah terhadap 
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pengujung situs myquran.com di internet UPT perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga. Dalam penelitian ini letak perbedaannya adalah objek yang diteliti. 

Dan hasil dari penelitian ini yaitu adanya hubungan antara penggunaan  media 

internet dengan pemenuhan kebutuhan informasi dakwah. 

Skripsi oleh Listiandari Mahasiswa Fakultas dakwah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007. Dengan judul “ Hubungan 

Antara Perhatian Orang Tua dan Penggunaan Waktu Luang dengan  Pergaulan 

Siswa SMA Muhammadiyah III Yogyakarta”. Fokus dalam penelitian ini 

adalah mengetahui bagaimana hubungan antara orang tua dan penggunaan 

waktu luang dengan pergaulan. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa 

penggunaan waktu luang mempunyai hubungan positif dengan pergaulan 

siswa, di mana semakin baik penggunaan waktu luang maka semakin baik 

pula pergaulannya. Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah dalam penelitian ini menggunakan media internet 

sedangkan penelitian sebelumnya tidak menggunakan media.  

Skripsi oleh Mahya Mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006, dengan judul “Peranan Orang 

Tua Terhadap Penanaman Nilai–Nilai Keagamaan Anak Di Taman Kanak–

Kanak Raudatul Athfal Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman 

Yogyakarta“. Fokus dalam penelitian ini adalah peranan orang tua dalam 

proses penanaman nilai–nilai keagamaan pada anak TK Raudatul Athfal 

Caturtunggal  Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hasil dari 

penelitian ini yaitu penanaman akhlak pada anak yang bertujuan untuk 
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memberikan dasar-dasar sifat bagi anak dan menjadikan rasul suri tauladan 

dalam hidupnya. Dan faktor yang berasal dari anak, anak menjadi malas 

belajar dengan banyak acara televisi yang memanjakan anak, sehingga anak 

menjadi terganggu konsentrasinya untuk belajar, dan tidak mau mengikuti apa 

yang telah diajarkan oleh orang tua dalam kaitannya dengan penanaman nilai-

nilai keagamaan seperti shalat berjama’ah dan mengaji. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini menggunakan 

media internet sedangkan penelitian sebelumnya tidak menggunakan media, 

Skripsi oleh Andari Nurochmah Wisdaningrum Mahasiswa Fakultas 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004. 

Dengan judul “Peranan Orang Tua Terhadap Motivasi Anak Tentang 

Pengamalan Agama (Studi Kasus Di SD Muhammadiyah Suronatan 

Yogyakarta)“. Fokus penelitian ini adalah keterlibatan orang tua atau peranan 

orang tua dalam memotivasi kehidupan beragama anak di SD Muhammadiyah 

Suronatan Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini yaitu peranan orang tua dan 

motivasi anak dalam menghadapi pengamalan beragama adalah peranan orang 

tua sebagai motivator, sebagai pengontrol. Dan motivasi anak melakukan 

pengamalan beragama yaitu karena disuruh oleh orang tua, karena kesadaran 

sendiri. Serta hambatan yang dikeluhkan oleh orang tua yaitu anak yang 

terlalu bandel dan anak suka melawan apabila diberi tahu mana yang baik dan 

mana yang buruk. Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah dalam penelitian ini menggunakan media internet 

sedangkan penelitian sebelumnya tidak menggunakan media,  
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Fokus penelitian ini yaitu hubungan antara perhatian orang tua 

terhadap sikap anak yang usianya 10-17 tahun dalam menyikapi 

perkembangan teknologi internet di Sonosewu Kelurahan Ngestiharjo Bantul 

Yogyakarta. 

G. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Perhatian Orang Tua  

Perhatian adalah pendayagunaan kesadaran untuk menyertai suatu 

aktifitas atau tindakan.
4
 Sedangkan menurut Dakir, perhatian adalah 

keaktifan peningkatan seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam 

pemusatannya kepada barang sesuatu, baik yang ada di dalam maupun 

yang ada di luar diri kita.
5
 Orang tua adalah setiap yang bertanggung 

jawab dalam suatu keluarga, yang dalam penghidupan sehari-hari disebut 

dengan ibu dan bapak.
6
 Tanggung jawab orang tua terhadap keluarga 

terutama terhadap anak adalah suatu hal yang sudah menjadi kewajiban. 

Yakni sebagai pemelihara pelindung dan sebagai pendidik.
7
 Membimbing 

anak agar pada masa dewasa nanti tumbuh menjadi insan kamil dan 

berguna bagi nusa dan bangsa serta agama. Sebagaimana dikatakan Abu 

Tauhid:  

                                                           
4
 Westi Soemanto, Psikologi Pendidikan; Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1998) hlm: 34 

5
 Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, hlm:114 

6
 Tamrin Nasution & Nurhajilah Nasution, Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1985) hlm. 1.  

7
 M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 

Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978) hlm. 80 
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“Tanggung jawab orang tua merupakan sesuatu yang sudah 

melekat pada diri seseorang yang sudah berstatus sebagai orang tua 

yang tidak dapat ditolak. Tanggung jawab orang tua yang paling 

menonjol dan diperhatikan dalam Islam adalah tanggung jawab 

terhadap pengarahan dan pendidikan anak. Tanggung jawab ini 

berlangsung mulai sejak masa kelahiran sampai berangsur-angsur 

anak mencapai masa dewasa dan mampu memikul tanggung jawab 

sendiri.”
8
 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, perhatian orang tua dapat diartikan 

sebagai pemusatan daya fisik terlebih psikis yang dilakukan orang tua 

terhadap anak. Adapun macam-macam perhatian menurut Dakir dapat 

dikelompokkan sebagai berikut:
9
 

a. Dilihat dari derajatnya 

1) Perhatian yang tinggi, terjadi jika individu memperhatikan dengan 

sungguh-sungguh. 

2) Perhatian yang rendah, yaitu perhatian yang hanya secara sekilas 

atau sebentar.  

b. Dilihat dari cara timbulnya,  

1) Perhatian spontan, yaitu perhatian yang terjadi dengan sendirinya  

2) Perhatian reflektif, yaitu perhatian yang terjadi dengan tidak 

disengaja 

c. Dilihat dari sikap batin 

1) Perhatian yang memusat, yaitu terjadi jika hanya meliputi satu 

objek saja 

                                                           
8
 Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam I, (Semarang: As 

Syifa, 1981)hlm: 143 

9
 Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, hlm: 114-115 
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2) Perhatian yang merata, terjadi jika perhatian ditunjukkan kepadaa 

beberapa objek 

d. Dilihat dari tebalnya perhatian  

1) Perhatian luas, jika terjadi secara menyeluruh dalam beberapa 

objek  

2) Perhatian sempit, yakni perhatian yang hanya meliputi sedikit 

objek 

e. Dilihat dari sifatnya 

1) Perhatian statis, yaitu perhatian yang masih kuat pada waktu 

tertentu  

2) Perhatian dinamis, yaitu perhatian yang berubah ubah 

Dalam penelitian ini, kriteria tingkat perhatian yang dimaksud 

didasarkan pada perhatian ditinjau dari derajatnya yang meliputi perhatian 

tinggi dan rendah. Perhatian dikatakan tinggi jika orang tua dengan 

sungguh-sungguh memperhatikan anaknya dan dikatakan rendah jika 

orang tua acuh tak acuh terhadap anak.  

Setiap orang tua dalam menjalani kehidupan berumah tangga 

tentunya memiliki tugas dan peran yang sangat penting, adapun tugas dan 

perhatian orang tua terhadap anak yaitu melahirkan, mengasuh, 

membesarkan, mengarahkan menuju kepada kedewasaan serta 

menanamkan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku, memberikan 

perhatian dan contoh sikap yang baik kepada anak-anaknya. Di samping 

itu juga harus mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, 
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memberi teladan dan mampu mengembangkan pertumbuhan pribadi 

dengan penuh tanggung jawab dan penuh kasih sayang. Anak-anak yang 

tumbuh dengan berbagai bakat dan kecenderungan masing-masing adalah 

karunia yang sangat berharga, yang digambarkan sebagai perhiasan dunia. 

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-qur’an surat Al-Kahf ayat 46: 

 

Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi 

amal kebajikan yang terus – menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi 

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (QS. Al-Kahf ayat 46) 

 

Ayat di atas mengandung pengertian, mencintai harta dan anak 

merupakan fitrah manusia, karena keduanya adalah perhiasan dunia yang 

dianugerahkan Sang Pencipta. Dan hanya harta dan anak yang shaleh yang 

dapat dipetik manfaatnya.  

Di samping itu, tugas orang tua adalah menolong anak-anaknya 

menumbuhkan bakat, minat, kemampuan akalnya, memperoleh kebiasaan-

kebiasaan yang baik, dan mempunyai sikap intelektual yang sehat. Adapun 

cara lain mendidik anak dijelaskan dalam Al-qur’an surat Luqman ayat 17: 

 



14 

 

Artinya: “Wahai anakku! Laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang munkar dan 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk perkara yang penting.” (QS.Luqman : 17) 

 

 Dalam ayat tersebut terkandung makna yaitu: Menggunakan kata 

“Wahai anakku” Artinya seorang ayah/ibu apabila berbicara dengan putra-

putrinya hendaknya menggunakan kata-kata lemah lembut. Orang tua 

memberikan arahan kepada anak-anaknya untuk melakukan perbuatan 

yang baik dan menjauhi perbuatan yang munkar dan selalu bersabar dalam 

menjalani apapun yang terjadi dalam kehidupannya. 

Di jaman modern saat ini perhatian orang tua bagi anak sangat 

diperlukan untuk mengarahkan anak-anaknya kepada hal yang positif, 

terutama membimbing anak-anaknya dalam mengakses internet karena 

media internet mempunyai dampak positif dan dampak negatif. Sebagai 

orang tua diharapkan paham tentang media internet. Dengan mengetahui 

dampak negatif dari internet, sebagai orang-tua dapat melindungi anak 

dengan melakukan hal-hal berikut: 

1. Orang tua perlu memiliki pengetahuan tentang Internet 

2. Letakkan komputer di tempat yang mudah dilihat 

3. Batasi penggunaan internet kepada anak-anak 

4. Menjaga komunikasi yang baik dengan anak 

2. Tinjauan Umum Tentang Sikap Anak Menyikapi Teknologi Internet 

Internet merupakan jaringan global antar komputer untuk 

berkomunikasi dari suatu  wilayah  ke wilayah  lain di belahan dunia. 
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Dalam internet terdapat berbagai macam informasi, baik yang memberikan 

manfaat  maupun  berdampak negatif. Semua informasi itu dapat diakses 

lewat internet. Penggunaan internet berkembang dengan pesat. Kini 

masyarakat dapat dengan mudah mengakses internet di warnet atau 

melalui laptop dengan modem atau wireless-connected, bahkan melalui 

handphone.  

Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari internet, terutama dalam 

proses komunikasi dan penggalian informasi bagi seluruh masyarakat 

pengguna internet termasuk remaja. Di sana dapat  dengan cepat 

mendapatkan informasi, bisa mencarinya dengan menggunakan google 

atau dengan cara yang lain. Tetapi kebanyakan remaja menggunakan 

internet untuk mencari teman, chatting, kirim e-mail dan mencari tugas-

tugas kuliah atau tugas sekolah. Dikalangan remaja sekitar tahun 2006 

yang lagi marak-maraknya adalah friendster, tetapi semakin lama 

friendster sudah tidak diminati oleh pengguna jejaring sosial, dan sekarang 

yang sedang populer adalah facebook dan twitter. Mereka mencari teman 

melalui jejaring sosial dan bisa juga kirim-kirim foto atau lain sebagainya.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi menggunakan media 

internet antara lain yaitu:
10

 

a.  Ingin mencari kesenangan (media internet dapat memberikan 

hiburan). 

                                                           
10

 Rakhmat, Jalaluddin, M.Sc, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset, 2009), hlm. 207 
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b.  Mengalami goncangan batin (media internet dapat memberikan 

kesempatan untuk melarikan diri dari kenyataan atau dari masalah 

yang sedang dialami). 

c.  Kesepian (internet dapat berfungsi sebagai sahabat, hiburan, dan 

hobi). 

d.  Ingin mencari atau mendapatkan ilmu pengetahuan.   

Persoalan yang kemudian muncul  adalah bagaimana dampak  

yang ditimbulkan dari  media internet terhadap perilaku dan sikap anak. 

Anak-anak dan remaja sebagai salah satu pengguna internet belum mampu 

memilah aktivitas internet  yang bermanfaat, dan cenderung  mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sosial tanpa mempertimbangkan terlebih 

dahulu efek positif atau negatif yang akan diterima. Oleh karena itu tidak 

mengherankan jika selama ini bahaya  mengancam dari pemanfaatan 

online terhadap  kebiasaan dan perilaku  kaum remaja, di mana remaja 

merupakan sorotan utama untuk dikaji baik oleh pemerintah maupun 

lingkungan akademis. 

Dampak negatif dalam perkembangan moral dapat terjadi karena 

adanya kesempatan untuk mengunduh isi situs tanpa ijin. Banyak orangtua 

yang mengajarkan anak-anaknya untuk tidak mencuri bahkan mungkin 

memberikan hukuman bila anaknya melakukan tindak pencurian. Namun 

bila hal tersebut dilakukan dengan perhatiangkat internet (contohnya 

mengunduh secara illegal baik lagu atau film dengan berbagai cara), maka 

nasehat dari orangtua sering tidak diterapkan.  
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Ciri-ciri seorang anak atau remaja yang sudah kecanduan internet 

umumnya adalah akan marah bila dibatasi penggunaan internet. 

Cenderung enggan berkomunikasi dengan orang lain serta bersifat tertutup 

atau hanya mau berteman dengan orang tertentu saja.
11

 

3. Tinjauan Umum Tentang Media Internet 

a. Definisi Internet 

Internet dapat diartikan sebagai jaringan computer luas dan 

besar yang mendunia, internet dapat menghubungkan pemakai 

komputer daru satu negara ke negara lain diseluruh dunia. Di 

dalamnya terdapat berbagai informasi yang statis hingga yang dinamis 

dan interaktif.
12

Internet muncul pada pertengahan 1990-an sebagai 

media massa yang amat kuat. Internet adalah jaringan kabel, telepon, 

dan satelit yang menghubungkan komputer. Hampir semua orang di 

dunia yang memiliki komputer bisa masuk ke jaringan, dengan 

beberapa kali mengeklik tombol mouse kita akan mendapatkan 

informasi dan hiburan yang ada di seluruh dunia.
13

 Internet 

memberikan kesempatan pada pemakai seluruh dunia untuk 

mempergunakan sumber informasi tersebut secara bersama–sama. 

Dapat menirim dan menerima Elektronik Mail (email) atau 

                                                           
11

 http://gurupknkreatif.blogspot.com/2011/12/pengaruh-internet-terhadap-perilaku.html, 

diakses pada tanggal 21 mei 2013 

12
 Eddy Purwanto. Pengantar World Wide Web. (Educational Technology Dokuments 

UNESA, http://data.tp.ac.id/dokumen/pengertian+web+dinamis,2010). hlm: 1 

13
 Vivian, John, Teori Komunikasi Massa, Edisi Kedelapan,  (Jakarta: Kencana, 2008), 

hlm. 262 

http://data.tp.ac.id/dokumen/pengertian+web+dinamis
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membentuk hubungan jaringan komputer lain, untuk hal ini diperlukan 

jaringan telekomunikasi dan komputer yang memadai serta 

perhatiangkat lunak sebagai browser (penjelajah).
14

 Kemajuan 

teknologi sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini, 

karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan. Teknologi internet yang memberikan banyak kemudahan 

antara lain sebagai media komunikasi, media untuk memperoleh data, 

dan memberikan kemudahan untuk memperoleh informasi. 

b. Manfaat Internet 

Secara umum ada banyak manfaat yang diperoleh apabila 

seseorang mempunyai akses internet. Berikut sebagian dari apa yang 

tersedia di internet:
15

 

1) Informasi untuk kehidupan pribadi: kesehatan, rekreasi, hobi, 

rohani dan sosial. 

2) Informasi untuk kehidupan profesional atau pekerjaan: sains, 

teknologi, perdagangan, berita bisnis, dan berbagai forum 

komunikasi. 

3) Sebagai sarana untuk bekerja sama antar pribadi atau kelompok 

tanpa mengenal batas jarak, waktu, batas negara, kelas ekonomi, 

dan ideologi. 

                                                           
14

 Noegroho, Agung, Teknologi Komunikasi-Edisi Pertama, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), hlm. 49 

15
 Koswara,Engkos, Dinamika Informasi Dalam Era Global, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1998), hlm. 188 
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4) Sebagai sarana bisnis, termasuk iklan dan publikasi secara online.  

5) Sebagai media komunikasi, termasuk untuk mengikuti 

perkembangan teknologi.  

6) Sebagai penunjang pendidikan jarak jauh. 

7) Dapat memperluas wawasan masyarakat. 

8) Sumber data dan informasi tersedia. 

9) Merupakan sarana diskusi global bagi para profesional, peneliti, 

pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum. 

4. Pengaruh Internet Terhadap Sikap Anak  

Internet merupakan jaringan global antarkomputer untuk 

berkomunikasi dari suatu  wilayah  ke wilayah  lain di belahan dunia. 

Dalam internet terdapat berbagai macam informasi, baik yang memberikan 

manfaat  maupun  berdampak negatif. Semua informasi itu dapat diakses 

lewat internet. Penggunaan internet berkembang dengan pesat. Kini 

masyarakat dapat dengan mudah mengakses internet di warnet atau 

melalui laptop dengan modem ataupun wireless-connected, bahkan lewat 

handphone.  

Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari internet, terutama dalam 

proses komunikasi dan penggalian informasi bagi seluruh masyarakat 

pengguna internet termasuk remaja. Dapat  dengan cepat mendapatkan 

informasi, bisa mencarinya dengan menggunakan google atau dengan cara 

yang lain. Tetapi kebanyakan remaja menggunakan internet untuk mencari 

teman, chatting, kirim e-mail dan mencari tugas-tugas kuliah atau tugas 
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sekolah. Dikalangan remaja masa kini pada tahun 2006/2007 yang lagi 

marak-maraknya adalah friendster. Mereka mencari teman melalui 

friendster dan bisa juga kirim-kirim foto, beralih ke tahun 2009 jejaring 

sosial yang paling populer adalah facebook dan berlanjut ke twitter. 

Persoalan yang kemudian muncul  adalah bagaimana dampak  

yang ditimbulkan dari  media internet terhadap perilaku  kaum remaja? 

Siswa remaja sebagai salah satu pengguna internet belum mampu memilah 

aktivitas internet  yang bermanfaat, dan cenderung  mudah terpengaruh 

oleh lingkungan sosial tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu efek 

positif atau  negatif yang akan diterima saat melakukan aktivitas  internet 

tertentu. Terlebih lagi  perusahaan-perusahaan  yang terkait dengan dunia 

internet dan pemasaran selalu menjadikan kaum muda sebagai “tambang 

emas” demi keuntungan belaka. Oleh karena itu tidak mengherankan jika 

selama ini bahaya  mengancam dari pemanfaatan online terhadap 

 kebiasaan dan perilaku  kaum remaja, di mana remaja merupakan sorotan 

utama untuk dikaji baik oleh pemerintah maupun lingkungan akademis. 

Dampak negatif dalam perkembangan moral dapat terjadi karena 

adanya kesempatan untuk mengunduh isi situs tanpa ijin. Banyak orangtua 

yang mengajarkan anak-anaknya untuk tidak mencuri bahkan mungkin 

memberikan hukuman bila anaknya melakukan tindak pencurian. Namun 

bila hal tersebut dilakukan dengan perhatiangkat internet (contohnya 

mengunduh secara illegal baik lagu atau film dengan berbagai cara), maka 

punishment dari orangtua sering tidak diterapkan.  
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Ciri-ciri seorang anak atau remaja yang sudah kecanduan internet 

umumnya adalah akan marah bila dibatasi penggunaan internet. 

Cenderung enggan berkomunikasi dengan orang lain serta bersifat tertutup 

atau hanya mau berteman dengan orang tertentu saja.
16

  

Dari penjelasan di atas teori yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Teori Uses and Gratification (kegunaan dan kepuasan) ini 

dikenalkan oleh Herbert Blumer dan Elihu Katz pada tahun 1974 dalam 

bukunya The Uses on Mass Communication: Current Perspectives on 

Gratificaation Reasearch. Teori ini mengatakan bahwa pengguna media 

memainkan perhatian aktif untuk memilih dan menggunkan media 

tersebut.
17

 Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak yang aktif 

dalam proses komunikasi dan berusaha untuk mencari sumber media yang 

paling baik dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Menurut pendekatan 

Uses and Gratification bahwa pengguna menggunakan media dengan 

berbagai macam dan tujuan yang berbeda. 
18

  

Teori ini lebih menekankan pada pendekatan manusiawi dalam 

melihat media massa. Artinya manusia itu memiliki wewenang dalam 

                                                           
16

 http://gurupknkreatif.blogspot.com/2011/12/pengaruh-internet-terhadap-perilaku.html, 

diakses pada tanggal 21 mei 2013 

17
  Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2007),hlm.192. 

18
  Severin, Werner J. & James W. Tankard, Jr., Teori Komunikasi Sejarah, Metode dan 

Terapan di dalam Media Massa, (Jakarta: Pernada Media, 2005), hlm. 364. 
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memberlakukan media, konsumen media mempunyai kebebasan untuk 

memutuskan bagaimana media itu akan berdampak pada dirinya. 
19

 

Hubungan teori ini dengan perhatian orang tua dan sikap anak 

terhadap internet yaitu, pendekatan ini  menunjukkan bahwa pengguna 

komunikasi massa memegang kendali, bagaimana orang menggunakan 

media untuk memuaskan kebutuhan psikologis. Orang juga menggunakan 

media untuk menghilangkan perasaan tidak enak, untuk memperoleh 

informasi dan hiburan. Kehadiran media massa bukan saja untuk 

mendapatkan informasi atau mendapatkan hiburan tetapi dapat 

menumbuhkan perasaan tertentu, salah satu efek dari komunikasi massa 

yaitu perubahan sikap. Penulis ingin mengetahui hubungan perhatian 

orang tua terhadap sikap yang terjadi pada anak dalam penggunaan media 

internet.  

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar mungkin juga 

salah, dia akan diterima apabila fakta membenarkan dan akan ditolak apabila 

salah.
20

  

Berdasarkan uraian latar belakang dan yang sudah diuaraikan di atas maka 

dapat diajukan hipotesis sebagai jawaban sementara untuk masalah penelitian 

yaitu sebagai berikut:  

                                                           
19

  Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, hlm. 192. 

20
 Sutrisno, Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 74 



23 

 

Hk: Ada hubungan perhatian orang tua dengan sikap anak terhadap teknologi 

internet di Sonosewu Kelurahan Ngestiharjo 

Ho: Tidak ada hubungan perhatian orang tua dengan sikap anak terhadap 

teknologi internet di Sonosewu Kelurahan Ngestiharjo. 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian berjenis deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.
21

 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner/angket. 

2. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini tentang peranan orang tua terhadap anak 

dalam menyikapi teknologi khususnya internet, lokasi penelitian akan 

dilakukan di daerah Sonosewu, Ngestiharjo, Kasihan-Bantul, Yogyakarta. 

Lokasi ini sangat strategis, sudah banyak didirikan warung internet atau 

game online, yang sering dikunjungi oleh anak-anak. Fokus penelitian ini 

adalah adakah hubungan perhatian orang tua dalam menyikapi 

perkembangan teknologi media internet dengan sikap anak terhadap media 

internet. 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang akan bisa dimintai informasi 

atau orang yang bisa menjadi sumber informasi dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini subjek penelitiannya adalah orang tua dan anak-anak usia 

10-17 tahun di Sonosewu, Ngestiharjo, Kasihan-Bantul, Yogyakarta. 

4. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yang diteliti adalah hubungan perhatian orang tua 

dengan sikap anak terhadap perkembangan teknologi internet di daerah 

Sonosewu, Kelurahan Ngestiharjo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten 

Bantul, Yogyakarta. 

5. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Adalah data yang diperoleh dari sumber data pertama atau tangan 

pertama di lapangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek, dari 

hasil pengisian kuesioner, wawancara, observasi.
22

 Dan dalam  penelitian 

ini data primer yang digunakan adalah hasil kuesioner atau angket yang 

telah disebar kepada orang tua  dan anak umur 10-17 di Sonosewu 

kelurahan Ngestiharjo. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 

sekunder.
23

 Data sekunder ini bersifat melengkapi data primer, kita di 

tuntut hati-hati atau menyeleksi data sekunder jangan sampai data tersebut 

tidak sesuai dengan riset kita atau mungkin terlalu banyak. Selain 

melengkapi, biasanya data sekunder ini sangat membantu penulis bila data 

primer terbatas atau sulit diperoleh. Dalam penelitian ini yang digunakan 

untuk data sekunder antara lain buku, internet, laporan jurnal. 

6. Variabel Penelitian 

a. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:  

1) Variabel X: Perhatian Orang Tua 

2) Variabel Y: Sikap Anak Terhadap Internet 

b. Definisi operasional variabel 

Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih 

menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep. 

Tujuannya agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai 

dengan hakikat variabel yang sudah di definisikan konsepnya, maka 

peneliti harus memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang 

akan digunakan untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang 

ditelitinya.
24
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1) Perhatian orang tua didefinisi operasionalkan sebagai seberapa 

jauh responden dalam memperhatikan anak-anaknya menyikapi 

media internet dengan cara mengakses internet yang baik dan 

sehat,  adapun indikatornya sebagai berikut: 

a) Pengetahuan orang tua tentang internet 

b) Perhatian dan sikap orang tua kepada anak 

2) Sikap Anak Terhadap Internet didefinisi operasionalkan sebagai 

seberapa jauh responden menyikapi teknologi internet dalam 

kehidupan sehari-hari dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

a) Frekuensi anak menggunakan internet 

b) Perubahan perilaku atau sikap anak 

7. Populasi dan Sampel 

Populasi dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan subjek, 

variabel, konsep atau fenomena.
25

 Populasi sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 

kemudian ditarik suatu kesimpulan, dan dalam penelitian ini populasinya 

adalah 139 orang yaitu orang tua 66 orang dan anak usia 10-17 tahun 73 

orang.
 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan 

anggota populasi yang bersifat representatif.
26

 Pengambilan sampel 
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menggunakan random sampling, yaitu apabila dalam populasi hanya 

terdapat satu ciri pada subjek maka teknik yang digunakan dalam 

mengambil sampel adalah random sampling (sampel acak). Dengan 

demikian sampel yang dikehendaki dapat diambil secara sembarang (acak) 

saja.
27

 Maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 

subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15%,  20-25%, atau lebih.
28

 

Dalam penelitian ini diambil sampel dari keseluruhan populasi yaitu 

sebanyak 139 orang yang terdiri dari salah satu orang tua dan anak usia 

10-17 tahun.  

8. Metode Pengumpulan Data 

Adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan penulis untuk 

mengumpulkan data. Metode pengumpulan data ini sangat ditentukan oleh 

metodologi penelitian, apakah kuantitatif atau kualitatif. Dalam penelitian 

ini metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan menggunakan 

angket. 

Sering pula metode angket disebut sebagai metode kuesioner atau 

dalam bahasa inggris disebut questionnaire (daftar pertanyaan). Metode 

angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara 
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sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden.
29

 Tujuan 

penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu 

masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan 

jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar 

pertanyaan. Penulis menggunakan angket skala Likert, dengan skala ini 

responden diminta untuk membubuhkan tanda cek (√) atau (X) pada salah 

satu dari empat kemungkinan jawaban yang tersedia “Sangat Setuju”, 

“Setuju”, “Tidak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju”.
30

 Angket ini 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan perhatian orang tua 

terhadap sikap anak dalam menyikapi teknologi internet di Sonosewu 

Kelurahan Ngestiharjo. Angket disusun berdasarkan indikator dari masing-

masing variabel. Dari indikator tersebut penulis menjabarkan dalam item–

item pernyataan. Dalam penelitian ini penulis memberikan bobot nilai dari 

keempat jawaban angket tersebut yaitu: 

SS   : 4 

S     : 3 

TS   : 2 

STS : 1 

Dalam pembuatan angket terlebih dahulu di buat kisi-kisi yang 

sesuai dengan variabel-variabel dan indikatornya. Berikut adalah tabel 

kisi-kisi angket tentang variabel perhatian orang tua: 
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Table 1.1. Kisi-Kisi Angket Perhatian Orang Tua 

Variab

el 

Indikator Deskriptor Item Soal 

Perhati

an 

Orang 

Tua 

(1) Pengetahu

an orang 

tua 

tentang 

internet 

Seberapa jauh 

pemahaman orang 

tua tentang media 

internet 

1,2,3,4,5,6,7,8,9

,10 

(2) Perhatian 

dan sikap 

orang tua 

Perhatian dan 

sikap orang tua 

terhadap anak 

dalam 

membimbing 

anaknya 

mengakses internet 

yang sehat 

11,12,13,14,15,

16,17,18,19,20 

 

Tabel 1.2. Kisi-Kisi Angket Sikap Anak Terhadap Internet 

Variabel Indikator Deskriptor Item Soal 

Sikap 

Anak 

Terhadap 

Internet 

(1) Frekuensi 

anak 

menggun

akan 

internet 

Seberapa 

seringnya anak 

bermain internet 

dalam 

kehidupannya 

sehari-hari 

21,22,23,24,

25,26,27,28,

29,30 

 

(2) Perubaha

n 

perilaku 

atau 

sikap 

Seberapa jauh 

perubahan 

perilaku atau 

sikap anak yang 

ditimbulkan oleh 

31,32,33,34,

35,36,37,38,

39,40 
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anak media internet  

 

9. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Selain harus dapat diandalkan, suatu pengukuran harus pula 

memiliki validitas. Validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran 

empiris cukup menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang tengah 

diteliti.  Dengan kata lain, suatu instrumen pengukuran yang valid 

mengukur apa yang harus diukur, atau mengukur apa yang hendak kita 

ukur. Menentukan validitas pengukuran memerlukan susatu evaluasi 

terhadap kaitan antara definisi operasional variabel dengan definisi 

konseptual.
31

 Validitas dinyatakan secara empirik oleh suatu koefisien 

validitas yang dinyatakan oleh korelasi distribusi skor tes yang 

bersangkutan dengan distribusi skor suatu kriteria yang relevan. Untuk 

menyatakan tinggi rendahnya validitas alat ukur disimpulkan dengan rxy. 

Jika angka yang dihasilkan mendekati 1.0 berarti tes tersebut semakin 

valid hasil ukurannya. 

Instrument dalam penelitian ini dapat mengukur variabel perhatian 

orang tua dan sikap anak terhadap internet. Penulis menggunakan variabel 

kontruk dengan cara: 

1) Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur. 
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2) Melakukan uji coba skala pengukuran tersebut pada sejumlah 

responden (20 orang) 

3) Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban. 

Menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan 

skor total dengan menggunakan rumus teknik korelasi produk moment. 

Adapun rumus Pearson Product Moment adalah sebagai berikut:
32

 

 

r = koefisien korelasi pearson’s product moment 

N = jumlah individu dalam sampel 

X = angka mentah untuk variabel X 

Y = angka mentah untuk variabel Y 

X = skor pertanyaan 1 

Korelasi Pearson Product Moment berada pada rentang r = -1,00 

sebagai nilai batas. Symbol r merupakan estimasi hubungan linier 

berdasarkan data sampel. Koefisien menunjukkan nilai dan arah hubungan.  

Apabila hasil r masing-masing butir pertanyaan lebih besar dari nilai kritis 

r- Pearson Product Moment, maka butir-butir pertanyaan tersebut 

dinyatakan valid atau sah.  

Berikut ini hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen-instrumen 

penelitian: 
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Tabel. 1.3. Hasil Uji Validitas Variabel Perhatian Orang Tua 

No. Soal rxy (r hitung) Syarat (Nilai Kritis) Keterangan 

1 0.587 > 0.300 Item Soal Valid 

2 0.566 > 0.300 Item Soal Valid 

3 0.129 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

4 0.224 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

5 0.684 > 0.300 Item Soal Valid 

6 0.281 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

7 0.498 > 0.300 Item Soal Valid 

8 0.616 > 0.300 Item Soal Valid 

9 0.557 > 0.300 Item Soal Valid 

10 0.524 > 0.300 Item Soal Valid 

11 0.375 > 0.300 Item Soal Valid 

12 0.066 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

13 0.256 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

14 0.517 > 0.300 Item Soal Valid 

15 0.494 > 0.300 Item Soal Valid 

16 0.629 > 0.300 Item Soal Valid 

17 0.264 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

18 0.125 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

19 0.532 > 0.300 Item Soal Valid 

20 0.669 > 0.300 Item Soal Valid 

 

Dari tabel 1.3 variabel perhatian orang tua di atas dapat dilihat 

pada instrument soal nomor 3,4,6,12.13,17,dan 18 kita nyatakan sebagai 

item yang tidak valid/gugur. karena nilainya kurang dari 0,300. Artinya 
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angket yang akan kita gunakan untuk meneliti sampel asli sebesar 139 

orang adalah menjadi 13 item dari item pra uji validitas sebanyak 20 item, 

item yang tidak valid tersebut kita buang / gugur karena item itu tidak 

valid. 

Tabel. 1.4. Hasil Uji Validitas Variabel Sikap Anak Terhadap 

Internet 

No. Soal rxy (r hitung) Syarat (Nilai Kritis) Keterangan 

1 0.435 > 0.300 Item Soal Valid 

2 0.566 > 0.300 Item Soal Valid 

3 0.599 > 0.300 Item Soal Valid 

4 0.875 > 0.300 Item Soal Valid 

5 0.786 > 0.300 Item Soal Valid 

6 0.673 > 0.300 Item Soal Valid 

7 0.681 > 0.300 Item Soal Valid 

8 0.879 > 0.300 Item Soal Valid 

9 0.382 > 0.300 Item Soal Valid 

10 0.132 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

11 0.617 > 0.300 Item Soal Valid 

12 0.677 > 0.300 Item Soal Valid 

13 0.094 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

14 0.277 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

15 0.185 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

16 0.389 > 0.300 Item Soal Valid 

17 0.190 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

18 0.579 > 0.300 Item Soal Valid 
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19 0.181 < 0.300 Item Soal Tidak Valid 

20 0.301 > 0.300 Item Soal Valid 

 

Dari tabel 1.4 di atas dapat dilihat variabel sikap anak terhadap 

internet pada instrument soal nomor 10,13,14,15,17,dan 19 kita nyatakan 

sebagai item yang tidak valid/gugur, karena nilainya kurang dari 0,300. 

Artinya angket yang akan kita gunakan untuk penelitian menjadi 14 item 

dari item pra uji validitas sebanyak 20 item, item yang tidak valid tersebut 

kita buang / gugur karena item itu tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau kepercayaan 

terhadap suatu hasil pengukuran. Suatu pengukuran disebut reliable atau 

memiliki keandalan jika konsistensi memberikan jawaban yang sama. 

Dalam hal penelitian, jika suatu pengukuran konsisten dari waktu ke 

waktu lainnya, maka pengukukuran itu dapat diandalkan.
33

 

Suatu pengukuran yang sama sekali tidak dapat diandalkan berarti 

tidak mampu mengukur apapun. Jika suatu pengukuran dilakukan 

beberapa kali terhadap sejumlah individu dan setiap individu memberikan 

jawaban yang berbeda-beda pada setiap kali pengukurannya. Jawaban hari 

ini berbeda dengan jawaban hari kemarin, maka pengukuran yang 

dilakukan menjadi sia-sia. Jika jawaban yang diberikan selalu sama atau 

hampir sama pada setiap kali pengukuran dilakukan, maka pengukuran 
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tersebut dapat diandalkan. Pengukuran yang tidak memiliki reliabiltas 

tidak dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara variabel.
34

 

Penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan rumus Cronbach’s 

Alpha. Adapun Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut:  

 

Kriteria dari nilai Croanbach’s Alpha adalah apabila didapatkan 

nilai Croanbach’s Alpha kurang dari 0,600 berarti buruk, sekitar 0,700 

diterima dan lebih dari atau sama dengan 0,800 adalah baik. 

Tabel. 1.5. Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Hasil Uji Keterangan 

1 Perhatian Orang Tua (X) 
0.874 Reliabel 

2 Sikap Anak Terhadap Internet (Y) 0.870 Reliabel 

 

Dari tabel 1.5 tersebut dapat diketahui bahwa koefisien Cronbach's 

Alpha pada variabel perhatian orang tua (X) adalah 0.874 dan variabel 

sikap anak terhadap internet (Y) 0.870, dari kedua variabel tersebut 
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koefisien Cronbach's Alpha lebih dari 0.800 sehingga seluruh pertanyaan 

dalam kuesioner pada item-item pertanyaan pada variabel perhatian orang 

tua dan sikap anak terhadap internet adalah reliabel atau baik. 

10. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
35

 Untuk menjawab 

rumusan masalah dan pengujian hipotesis dari judul penelitian “Hubungan 

Perhatian Orang Tua Terhadap Sikap Anak dalam Menyikapi Teknologi 

Internet di Sonosewu”. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode analisis statistik, dengan uji korelasi pearson product 

moment, alasannya adalah bahwa statistik merupakan cara ilmiah yang 

dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan 

menganalisis data penelitian yang berwujud angka-angka. Dalam 

penelitian ini akan menggunakan analisis dengan bantuan komputerisasi 

SPSS 16. 

Setelah data–data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah 

mengolah data. Adapun tahapan pengolahan data sebagai berikut:  

a) Tahap editing yaitu tahap pemeriksaan kembali terhadap 

kelengkapan jawaban yang diperoleh 
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b) Tahap coding yaitu tahapan memberi kode pada masing–masing 

jawaban responden dengan mempertimbangkan kategori–kategori 

yang telah disusun sebelumnya.  

c) Tabulasi data yaitu meletakkan data pada tabel distribusi frekuensi 

satu variabel. 

J. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama berisikan tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

Pada bab kedua berisikan tentang gambaran umum lokasi Sonosewu 

kelurahan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta dan gambaran umum 

keluarga pengguna media internet.  

Bab ketiga berisikan tentang deskriptif data penelitian, uji normalitas, 

uji reliabilitas, uji hipotesis menggunakan analisis korelasi.  

Bab keempat memuat kesimpulan yang terdiri dari saran dan penutup 

sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, serta akan diisi dengan daftar pustaka 

dan lampiran–lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Setelah dilakukan analisa dan pembahasan, penelitian berjudul 

“Hubungan Perhatian Orang Tua Terhadap Sikap Anak Dalam Menyikapi 

Teknologi Internet Di Sonosewu Kelurahan Ngestiharjo Bantul Yogyakarta”. 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran 

akan diuraikan sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

Ada hubungan perhatian orang tua dengan sikap anak terhadap 

tekhnologi internet di sonosewu kelurahan ngestiharjo Bantul Yogyakarta. 

Artinya hubungan perhatian orang tua berpengaruh terhadap sikap anak 

terhadap tekhnologi internet. Hal ini dikarenakan tingkat perhatian orang tua 

yang tinggi seperti selalu memberikan pengawasan yang lebih terhadap 

anaknya karena orangtua juga mengerti dampak positif dan negatif. dan 

berpengaruh terhadap sikap anak terhadap penggunaan media.  

B. Saran 

1. Untuk Orang Tua dan Anak 

Sehubungan dengan penelitian yang telah di lakukan oleh penulis 

yaitu hubungan perhatian orang tua terhadap sikap anak dalam menyikapi 

teknologi internet, sebaiknya sebagai orang tua harus tetap mengawasi dan 

membimbing anak-anaknya menggunakan media internet dalam 

kehidupan sehari-hari, Agar anak-anak tidak terjerumus kepada hal-hal 

yang tidak diinginkan. Dan anak-anak diharapkan dapat menggunakan 
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media internet sesuai dengan kebutuhan, mengakses internet untuk hal 

yang positif. 

2. Untuk Akademisi atau Peneliti Selanjutnya 

 Kepada akedemisi yang berminat melakukan penelitian pada topik 

yang sama, hendaknya lebih menekankan penelitian pada aspek penelitian 

tentang bagaimana mereka menerima dan menyikapi sebuah media 

internet.  

3. Untuk Masayarakat Umum Pengguna Media Internet 

Sebagai masyarakat pengguna media internet sudah saatnya 

menjadi pengguna yang cerdas. Banyak dampak yang ditimbulkan oleh 

media internet baik dampak positif maupun negatif. Sehingga sebagai 

pengguna yang baik seharusnya bisa membedakan mana yang layak 

diakses mana yang tidak. Oleh karena itu hal tersebut harus lebih 

diperhatikan. 

 C. Penutup 

Akhir kata alhamdulilah segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta 

alam segala nikmat dan rahmat yang Engkau curahkan, dengan petunjuk-Mu 

lah penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik, walau sempat 

menemui beberapa rintangan teknis maupun non teknis. Tetapi dengan segala 

upaya yang ditempuh, penulis bisa menyelesaikannya meskipun penulis 

sangat sadar masih jauh dari kata sempurna. Penulis berharap hasil dari 

penulisan skripsi ini bisa bermanfaat bagi semua pihak baik secara langsung 

maupun tidak langsung.  
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dan saran yang membangun selalu diterima penulis sehingga dapat membuat 

penulis berkembang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



74 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam I, Semarang: As 

Syifa, 1981 

Arikunto, Suharsimi. Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 1998 

Azwar, Saifuddin. Penyusunan Skala Psikologi.Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1999 

Budi Sutedjo Dharna Oetomo. E-Education Konsep, Teknologi dan Aplikasi 

Internet Pendidikan. Yogyakarta: Andi. 2007. 

Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kuantitatif, Ekonomi, dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana. 2008. 

Caushymurtopo.wordpres.com/tag/10 dampak negative internet bagi pelajar. 

Dakir, Dasar-Dasar Psikologi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1993. 

David Berry, Paulus Wirutomo. Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi. Jakarta: 

Raja Grafindo. 1995. 

Eddy Purwanto. Pengantar World Wide Web. Educational Technology 

DocumentsUNESA,http://data.tp.ac.id/dokumen/pengertian+web+dinamis

,2010. 

Haryanto, Rudi. Cerdas Jelajah Internet. Jakarta: Kriya Pustaka. 2009. 

Imam, Badawi. Perkembangan Jiwa Anak Balita Stratifikasi Perkembamngan 

Agama. Surabaya: Bina Ilmu. 1997 

Koswara, Engkos. Dinamika Informasi Dalam Era Global. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 1998. 

Kriyantono, Rahmat. Teknik Praktis Komunikasi: Disertai Contoh Teknik Praktis 

Riset  Media, Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, 

Komunikasi Pemasaran. Jakarta: Kencana. 2010. 

M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah 

dan Keluarga, Jakarta: Bulan Bintang, 1978 

Morissan, M.A.  Metode Penelitian Survei. Jakarta : Kencana. 2012. 

Noegroho, Agung. Teknologi Komunikasi-Edisi Pertama. Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 2010. 

Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007. 



75 

 

Rakhmat, Jalaluddin, M.Sc. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya 

Offset. 2009. 

Severin, Werner J. & James W. Tankard, Jr. Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, 

& Terapan di Dalam Media Massa, Edisi ke-5. Jakarta: Kencana. 2011. 

Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

1990. 

Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfa Beta.2005. 

Sukamto, dkk. Petunjuk Membangun Dan Membina Keluarga Menurut Islam. 

Surabaya: Al-Ikhlas. 1981. 

Sutrisno, Hadi. Metodologi Research 1. Yogyakarta: Andi Offset. 2001. 

Tamrin Nasution & Nurhajilah Nasution, Peranan Orang Tua dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1985 

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus 

Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2005) 

Usman, Husaini & Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial. 

Jakarta: Bumi Aksara. 1996 

Vivian, John. Teori Komunikasi Massa, Edisi Kedelapan. Jakarta: Kencana. 2008. 

http://belalangtue.wordpress.com/2010/08/05/uji-normalitas-data-dengan-

spss/diakses 

http://gurupknkreatif.blogspot.com/2011/12/pengaruh-internet-terhadap 

perilaku.html. 

http://heruclick.wordpress.com/2013/07/14/pengaruh-internet-bagi-kalangan-

pelajar. 

http://www.cahangon.net/statistik/uji-linieritas.html 

http://www.dakwatuna.com/2013/06/29/35959/internet-sehat-dan-aman-untuk-

keluarga/#axzz2h7VPVKD9. 

http://www.indonesiaoptimis.com/2010/12/perhatian-seorang-ibu-dalam-internet-

sehat.html 

http://www.majalahfahma.com/2013/01/pentingnya-orangtua-melek-internet.html. 

http://www.psikologizone.com/perlunya-orangtua-paham-media-

teknologi/065112172. 

http://belalangtue.wordpress.com/2010/08/05/uji-normalitas-data-dengan-spss/diakses
http://belalangtue.wordpress.com/2010/08/05/uji-normalitas-data-dengan-spss/diakses
http://gurupknkreatif.blogspot.com/2011/12/pengaruh-internet-terhadap%20perilaku.html
http://gurupknkreatif.blogspot.com/2011/12/pengaruh-internet-terhadap%20perilaku.html
http://heruclick.wordpress.com/2013/07/14/pengaruh-internet-bagi-kalangan-pelajar/
http://heruclick.wordpress.com/2013/07/14/pengaruh-internet-bagi-kalangan-pelajar/
http://www.cahangon.net/statistik/uji-linieritas.html
http://www.dakwatuna.com/2013/06/29/35959/internet-sehat-dan-aman-untuk-keluarga/#axzz2h7VPVKD9
http://www.dakwatuna.com/2013/06/29/35959/internet-sehat-dan-aman-untuk-keluarga/#axzz2h7VPVKD9
http://www.indonesiaoptimis.com/2010/12/peran-seorang-ibu-dalam-internet-sehat.html
http://www.indonesiaoptimis.com/2010/12/peran-seorang-ibu-dalam-internet-sehat.html
http://www.psikologizone.com/perlunya-orangtua-paham-media-teknologi/065112172
http://www.psikologizone.com/perlunya-orangtua-paham-media-teknologi/065112172


76 

 

http://yuvantalf.blogspot.com/2013/07/perhatian-orangtua-mengatasi-trend-

mobile.html 

 



ANGKET TENTANG HUBUNGAN PERHATIAN ORANG TUA 

TERHADAP SIKAP ANAK DALAM MENYIKAPI TEKNOLOGI 

INTERNET DI SONOSEWU KELURAHAN NGESTIHARJO BANTUL 

YOGYAKARTA 

A. Keterangan Angket 

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari orang tua dalam 

penyusunan angket. 

2. Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta membantu kami dalam 

menyelesaikan studi.  

3. Dan tak lupa kami ucapkan banyak terimakasih atas segala bantuannya. 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini dan bacalah dengan teliti 

sebelum memberikan jawaban. 

2. Pilihlah salah satu jawaban dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) 

pada alternatif jawaban yang sesuai jika anda:  

Sangat Setuju  : SS 

Setuju   : S 

Tidak Setuju  : TS 

Sangat Tidak Setuju : STS 

3. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempegaruhi segala sesuatu yang 

menyangkut diri anda. 

4. Isilah angket ini dengan jujur dan penuh ketelitian sehingga semua soal dapat 

terjawab. 



 

Nama:  

ANGKET TENTANG PERAN ORANG TUA TERHADAP ANAK 

1. Indikator  : pengetahuan orang tua tentang media internet 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Anda sudah pernah mengakses internet     

2 Anda percaya bahwa internet mempermudahkan anda mendapatkan 

bebagai informasi 

    

3 Bagi anda media internet itu sangat menyenangkan     

4 Anda mengetahui dengan baik bagaimana cara mengakses internet     

5 Setiap hari anda mengakses internet     

6 Anda suka menggunakan jejaring sosial (facebook, 

twittwer,blogger,dll) 

    

7 Anda tidak mengalami kesulitan saat mengakses internet     

8 Ditempat kerja anda sudah ada jaringan internet     

9 Keberadaan internet bisa mempermudahkan pekerjaan anda     

10 Anda bisa berkomunikasi dengan anak anda melalui media internet 

(jejaring sosial) 

    

 

 

 



 

2. Indikator : cara peran orang tua terhadap anak 

NO Pernyataan SS S TS STS 

11 Anda tidak melarang anak anda untuk selalu mengakses internet     

12 Anda selalu memantau anak anda ketika bermain internet dirumah baik 

mengakses menggunakan handphone, laptop atau komputer. 

    

13 Anda melarang anak anda bermain internet diluar rumah (di warnet dan 

game online) 

    

14 Anda sangat khawatir jika anak anda membuka situs internet yang tidak 

mendidik 

    

15 Anda sangat khawatir jika anak anda terjerumus atau mencontoh 

tindakan yang kurang baik dari media internet misalnya membuka situs 

pornografi 

    

16 Anda selalu menasehati anak anda agar tidak terlalu sering bermain 

internet 

    

17 Anda selalu mengingatkan anak anda untuk berhenti bermain internet 

ketika waktunya shalat tiba 

    

18 Anda tidak pernah marah ketika anak anda seharian bermain internet 

atau game online 

    

19 Anda tidak suka melihat anak anda selalu bermain internet dan tidak 

belajar 

    

20 Anda selalu menyuruh anak anda belajar dan membatasi waktunya     



untuk mengakses internet 

 

3. Indikator : Perhatian dan sikap orang tua  

NO Pernyataan SS S TS STS 

21 Anda selalu memarahi anak anda jika anak anda terlalu lama bermain 

internet 

    

22 Anda membebaskan anak anda mengakses internet setiap hari     

23 Anda membatasi waktu bermain internet dan belajar kepada anak anda     

24 Anda selalu bersikap bijak terhadap anak anda     

25 Anda akan marah jika anak anda membuka situs pornografi     

26 Anda akan menghukum anak anda jika ketahuan membuka situs 

pornografi 

    

27 Anda tidak suka melihat anak anak terus-terusan bermain internet atau 

game online setiap hari 

    

28 Anda membelikan gadget yang canggih (handphone, tablet, laptop, dll), 

agar anak mudah mengakses internet 

    

29 Anda selalu mengingatkan anak anda untuk tidak sering mengakses 

internet dan bermain game online 

    

30 Anda akan marah jika anak anda tidak belajar     

 

 

 



 

ANGKET TENTANG SIKAP ANAK TERHADAP INTERNET 

1. Indikator : Frekuensi anak menggunakan internet 

 

NO Pernyataan SS S TS STS 

31 Anak anda selalu mengakses internet setiap hari, baik menggunakan 

handphone, laptop atau computer 

    

32 Dalam sehari anak anda bisa lebih dari 5 kali menggunakan media 

internet 

    

33 Hampir setiap jam anak anda membuka akun jejaring soaialnya 

(facebook, twitter, dll) 

    

34 Anak anda bisa menghabiskan waktu berjam-jam untuk bermain game 

online dan mengakses internet 

    

35 Setiap pulang sekolah anak anda langsung bermain internet dirumah 

maupun di warnet. 

    

36 Setiap harinya anak anda senang pergi ke warnet atau game online     

37 Anak anda akan merasa bosan jika sehari saja tidak bermain internet     

38 Waktunya belajar anak anda lebih suka mengakses internet dan bermain 

game online 

    

39 Anak anda sesalu membawa handphone setiap saat untuk membuka 

akun jejaring sosial (facebook, twitter,dll) 

    



40 Dalam sehari anak anda pernah tidak mengakses internet     

 

2. Indikator : Perubahan perilaku atau sikap anak 

 

NO Pernyataan SS S TS STS 

41 Anak anda menjadi malas untuk belajar     

42 Anak anda lebih suka bermain internet dari pada belajar     

43 Anak anda tidak pernah melupakan shalat lima waktu     

44 Anak anda pernah bolos sekolah hanya untuk beemain internet     

45 Jika sudah waktunya pulang sekolah anak anda tidak langsug pulang 

kerumah, melainkan ke warnet untuk bermain game online 

    

46 Anak anda suka mengupload foto-fotonya diakun jejaring sosial 

(facebook, twitter, dll) 

    

47 Media internet dapat memberikan hiburan kepada anak anda     

48 Anak anda suka mencontoh gaya idolanya, dengan melihat idolanya 

melalui media internet 

    

49 Jika disuruh oleh orang tua anak anda selalu mengerjakannya     

50 Anak anda menjadi malas melakukan pekerjaan dirumah jika sedang 

asyik bermain internet 

    

 

TERIMAKASIH 

 



Tabel 3.2. Mean dan Standart Deviasi Variabel Perhatian Orang Tua (X)  

Descriptive Statistics 

Variabel 
Mean Std. Deviation N 

Perhatian Orang Tua 
90.63 4.212 139 

    

 

 

  Tabel 3.4. Frekuensi Variabel Perhatian Orang Tua 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid rendah 14 10.1 10.1 10.1 

sedang 94 67.6 67.6 67.6 

tinggi 31 22.3 22.3 22.3 

Total 139 100.0 100.0  

 

 

Tabel 3.5. Mean dan Standart Deviasi Variabel Sikap Anak Terhadap 

Internet (Y)  

Descriptive Statistics 

Variabel Mean Std. Deviation N 

Sikap anak terhadap internet 57.87 5.922 139 

    

 

 

Tabel 3.7. Frekuensi Variabel Sikap Anak Terhadap Internet 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



Valid rendah 19 13.7 13.7 13.7 

sedang 87 62.6 62.6 62.6 

tinggi 33 23.7 23.7 23.7 

Total 139 100.0 100.0  

 

 

Tabel 3.8. Perhatian Orang Tua * Sikap Anak Terhadap Internet Crosstabulation 

Count      

  Perhatian Orang Tua 

Total   rendah Sedang tinggi 

Sikap anak terhadap 

Internet 

rendah 14 5 0 19 

sedang 0 87 0 87 

tinggi 0 2 31 33 

Total 14 94 31 139 

 

Tabel. 3.12. Uji Normalitas Variabel Perhatian Orang Tua (X) dan Sikap 

Anak Terhadap Internet (Y) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Sikap anak 

terhadap Internet 

Perhatian Orang 

Tua 

N 139 139 

Normal Parameters
a
 Mean 57.87 90.63 

Std. Deviation 5.922 4.212 

Most Extreme Differences Absolute .207 .079 

Positive .099 .079 

Negative -.207 -.076 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.435 .936 

Asymp. Sig. (2-tailed) .240 .345 

a. Test distribution is Normal. 

 



 

Tabel. 3.13. Uji Linearitas Variabel Perhatian Orang Tua (X) dan Sikap 

Anak Terhadap Internet (Y) 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Sikap anak 

terhadap Internet * 

Perhatian Orang 

Tua 

Between 

Groups 

(Combined) 4773.308 18 265.184 7.529 .251 

Linearity 4095.132 1 4095.132 7.403 .254 

Deviation from 

Linearity 
678.176 17 39.893 7.137 .246 

Within Groups 66.361 120 .553   

Total 4839.669 138    
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